
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Supply Chain komoditi jagung di Kecamatan Tapa terbagi atas dua pola 

distribusi yaitu secara langsung dan secara tidak langsung. Adapun pola distribusi 

secra langsung yakni dari petani langsung dijual ke pedagang besar sehingga 

petani memiliki keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pola distribusi 

tidak langsung yang pemasarannya masih melalui tengkulak dan pedagang 

pengumpul.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka didapatkan saran sebagai 

berikut: 

1. Peran pemerintah nyata dibutuhkan dalam kegiatan rantai pasokan jagung. 

Sangat disayangkan apabila potensi yang dimiliki petani ini tidak didukung 

oleh pemerintah seperti memberikan informasi kepada petani mengenai info 

harga yang baik - baik dari pihak gudang jagung sekitar maupun CV terdekat. 

2. Bagi pedagang pengumpul atau agen sebaiknya memberikan tawaran harga 

yang sesuai agar petani merasa tidak. 

3. Bagi petani sebaikanya rajin mencari tahu harga yang paling baik di tingkat 

pedagang besar maupun pedagang pengumpul, sehingga kerugian dapat 

diminimalisir. 

4. Bagi mahasiswa, perlu adanya penelitian terdahulu tentang perbandingan 

harga supplay chain management jagung.  
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